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ABSTRAK 

 

 

ALVIA. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada 

Anak Usia Prasekolah di Paud Aba I Pantoloan. Dibimbing oleh ELIFA IHDA 

RAHMAYANTI dan SRINGATI. 

 

 

Perilaku sulit makan adalah perilaku anak yang menolak  untuk makan, hanya 

makan makanan tertentu saja dan menghabiskan porsi makanan dengan lambat 

dan bahkan sering tidak menghabiskan porsi maakanan. Anak dapat mempunyai 

peluang besar untuk menderita kekurangan gizi underweight  karena makanan 

yang dikonsumsi dalam jumlah sedikit sehingga tidak memenuhi nutrisinya. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi perilaku sulit makan adalah pola asuh orang tua. 

Tujuan penilitian ini untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah di Paud Aba I Pantoloan. 

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Jumlah Populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 anak pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling.  Hasil penelitian sebagian besar responden 

dengan pola asuh demokratis 81,1%. Sebagian besar responden perilaku tidak 

sulit makan 83,1% dengan hasil p value 0.012<0.0.05. Kesimpulannya Ada 

Hubungan pola asuh orang tua dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia 

Prasekolah di PAUD ABA 1 Pantoloan. Saran bagi tempat penelitian yaitu orang 

tua siswa di PAUD ABA 1 Pantoloan lebih memperhatikan dukungan keluarga 

khususnya tentang pola asuh orang tua dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak. 

 

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Sulit Makan & Anak Usia Prasekolah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Masa prasekolah merupakan masa-masa bermain dan mulai memasuki 

taman kanak-kanak. Waktu bermain merupakan sarana untuk tumbuh dalam 

lingkungan dan kesiapannya dalam belajar formal. Pada tahap perkembangan 

anak usia prasekolah ini anak mulai menguasai berbagai ketrampilan fisik, 

bahasa, dan anak pun mulai memiliki rasa percaya diri untuk mengeksplorasi 

kemandiriannya (Hurlock 2015).  

Masalah kesulitan makan pada anak dapat berakibat buruk bagi tumbuh 

kembang anak. Anak dapat mempunyai peluang besar untuk menderita 

kurang gizi (Underweight) karena makanan yang dikonsumsi dalam jumlah 

sedikit sehingga tidak memenuhi kebutuhan nutrisinya (Sulistijani 2012). 

Klinik perkembanganan anak Affiliated Program for children Development di 

Universitas George town melaporkan jenis kesulitan makan pada anak sesuai 

dengan jumlahnya adalah hanya mau makan makanan cair atau lumat. 

Kesulitan menghisap (27,3%), mengunyah atau menelan (24,1%), kebiasaan 

makan yang aneh dan ganjil (23,4%), tidak menyukai vaariasi banyak 

makanan (11,1%), keterlambatan makan sendiri (8,0%), mealing time tantrum 

(6,1%) (Widodo 2015). 

Faktor kesulitan makan pada anak inilah yang sering dialami oleh sekitar 

25% pada usia anak, jumlah akan meningkat sekitar 40-70% pada anak yang 

lahir premature atau dengan penyakit kronik Data menunjukkan sebagian 

anak-anak di Indonesia masih banyak yang kekurangan nutrisi dengan alasan 

sulit makan. Anak prasekolah usia 3-5 tahun, didapatkan prevalensi kesulitan 

makan sebesar 33,6%, menderita malnutrisi ringan 44,5%, dan anak 

menderita malnutrisi sedang 79,2% (Widodo 2015). 

Pola asuh ibu sangat penting dalam tumbuh kembang anak dalam 

psikologis anak, kemampuan bersosialisasi anak, kemandirian anak, serta 

perilaku sulit makan pada anak. Sikap ibu dapat membentuk karakter anak 
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menjadi sulit makan adalah cara menyiapkan makanan, cara memberikan 

anak makan, menenangkan anak dengan meberikan makanan ringan, 

memaksa anak untuk makan, terlambat memberikan makanan padat, dan ibu 

tidak membiasakan anak makan tepat waktu (Nafratilawati 2015). 

Sikap orangtua dan hubungannya dengan anak, atau biasa yang disebut 

pola asuh, sangat menentukan terjadinya gangguan psikologis yang dapat 

mengakibatkan gangguan makan. Gangguan makan disebabkan oleh 

perlindungandan perhatian berlebihan pada anak, orang tua yang pemarah, 

tegang terus menerus, kurangnya kasih sayang baik secara kualitas dan 

kuantitas, kurangnyapengertian dan pemahaman orang tua terhadap kondisi 

psikologis anak (Nafratilawati 2015). 

Anak yang sulit makan perlu ditangani secara tepat. Anak yang sedang 

dalam masa tumbuh kembang memerlukan asupan nutrisi yang cukup. 

Ditambah lagi, pemenuhan nutrisi yang optimal akan menghasilkan anak 

dengan kecerdasan tinggi. Terpenuhinya kebutuhan nutrisi pada bayi dan 

anak diharapkan anak dapat tumbuh dengan cepat sesuai dengan usia tumbuh 

kembang dan dapat meningkatkan kualitas hidup serta mencegah terjadinya 

morbiditas dan mortalitas (Pudjiaji 2015). 

Selain itu kebutuhan nutrisi juga dapat membantu dalam aktifitas sehari-

hari karena nutrisi juga sebagai sumber tenaga yang dibutuhkan berbagai 

organ dalam tubuh, dan juga sebagai sumber zat pembangun dan pengatur 

dalam tubuh. Sebagai sumber tenaga nutrisi dapat diperoleh dari karbohidrat 

sebanyak 50-55%, lemak sebanyak 30-35% dan protein sebanyak 15 %. 

Pemenuhan kebutuhan nutrisi pada anak haruslah seimbang diantara zat gizi 

lain, mengingat banyak sekali yang kita temukan berbagai masalah dalam 

pemenuhan kebutuhan nutrisi yang tidak seimbang seperti tidak suka makan, 

tidak mau atau tidak mampu untuk makan padahal yang tidak disukai 

makanan tersebut mengandung zat gizi yang seimbang, sehingga harapan 

dalam pemenuhan gizi harus selaras, serasi dan seimbang tidak terlaksana, 

disamping itu pada anak sakit dapat dijumpai masalah masukan nutrisi yang 

kurang sedangkan kebutuhan dalam tubuh 1semakin meningkat sehingga 
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sehingga akan membutuhkan makanan tambahan seperti kalori, vitamin dan 

mineral (Pudjiaji 2015). 

Penelitian Hariani (2015) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kesulitan makan pada anak usia 3-5 tahun di tk gowata desa taeng kec. 

Pallangga Kab. Gowa, Hasil analisis bivariat di dapatkan hubungan antara 

peran orang tua dengan kesulitan makan pada anak (ρ=0,006), terdapat 

hubungan antara lingkungan dengan kesulitan makan pada anak (ρ=0,001), 

terdapat hubungan antara jenis makanan dengan kesulitan makan pda anak 

(ρ=0,001), dan terdapat hubungan antara gangguan psikologis dengan 

kesulitan makan pada anak (ρ=0,007). 

Berdasarkan survei awal jumlah siswa dari PAUD ABA 1 Pantoloan 

adalah 53 anak, berdasarkan hasil  wawabcara yang telah dilakukan pada 

orang tua dari murid di Paud Aba 1 Pantoloan orang tua mengeluhkan 

kesulitan makan pada anaknya berupa makan berlama-lama, menepis suapan, 

menunda waktu makan dan hanya ingin makanan tertentu saja.  

Atas pertimbangan itulah peneliti memilih tempat penelitian di di Paud 

Aba 1 Pantoloan ini untuk meneliti tentang ”Hubungan pola asuh orang tua 

dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD ABA 1 

Pantoloan". 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini,  yaitu 

Bagaimana “Hubungan pola asuh orang tua dengan Perilaku Sulit Makan 

Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD ABA 1 Pantoloan ?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diketahuinya hubungan pola asuh orang tua dengan Perilaku Sulit 

Makan Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD ABA 1 Pantoloan. 

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasi Pola asuh orang tua di PAUD ABA 1 Pantoloan. 
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b. Teridentifikasi Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah di 

PAUD ABA 1 Pantoloan. 

c. Dianalisisnya Hubungan pola asuh orang tua dengan Perilaku Sulit 

Makan Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD ABA 1 Pantoloan 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pendidikan STIKes Widya Nusantara 

Manfaat pendidikan keperawatan khususnya Ilmu Keperawatan 

STIKes Widya Nusantara diharapkan penelitian ini dapat memperkaya 

bahan dalam bidang ilmu keperawatan khususnya yang berhubungan 

dengan  Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD ABA 

1 Pantoloan. 

2. Bagi PAUD ABA 1 Pantoloan. 

Sebagai bahan tambahan informasi pengetahuan serta pembelajaran 

serta masukan tentang Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku Sulit 

Makan Pada Anak Usia Prasekolah yang dapat bermanfaat untuk di PAUD 

ABA 1 Pantoloan. 

3. Bagi masyarakat 

Bagi PAUD ABA 1 Pantoloan dapat bermanfaat sebagai tambahan 

pengetahuan serta informasi Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku 

Sulit Makan Pada Anak Usia Prasekolah di PAUD ABA 1 Pantoloan.  
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